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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, Maukah kamu Aku tunjukan suatu 

perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?. 

(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu 

mengetahi. (QS. As-Saff: 10-11) 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
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Dalam kesempatan ini pulak, penulis dengan kerendahan hati yang amat 

dalam dan ketulusan hati ingin menyampaikan rasa hormat dan terimakasih yang 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon masyarakat terhadap revisi 

qanun lembaga keuangan syari'ah dan bagai mana dampak qanun lembaga keuangan 

syaria'ah apabilah terjadi revisian. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field reserch), dan bersifat deskriktif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

melalui metode obserfasi dan wawancara dengan masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa respon msyarakat terhadap revisi 

qanun lembaga keuangan syari'ah adanya pro dan kontrak, ada yang menanggapi 

dengan baik apabila terjadi revisian qanun LKS ada juga yang menanggapi dengan 

tidak baik dan berfikir apabilah terjadi revisi qanun LKS akan menyimpang dari 

syariat. Oleh karena itu revisi qanun lembaga keuangan syari'ah belum dilaksanakan 

dikarenakan banyak yang tidak setuju dalam hal tersebut. 

 

Kata Kunci : Analisis, Respon, Qanun LKS 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bank ialah salah satu lembaga keuangan yang berperan penting bagi 

pertumbuhan perekonomian indonesia. Dalam era modern Bank merupakan suatu hal 

yang sangat dibutukan masyarakat terlebih lagi masyarakat yang telah mengerti 

tentang dunia teknologi, yang menjadikan Bank suatu kebutuhan khusus baik itu di 

negara, provinsi, daerah maupun di perdesaan
1
. 

Istilah Bank berasal dari bahasa Prancis dan bahasa Italia yaitu Banque dan 

Banco berarti peti atau bangku (Zainul, 2006)
2
. Dari istilah tersebut menjelaskan 

bahwa bank komersial memiliki sebagai tempat penyimpanan barang-barang 

berharga seperti peti uang, peti emas, dan sebagainya. Penyebutan kata perbankan 

dalam Islam memang tidak dinyatakan secara jelas dalam al-quran dan hadis. Akan 

tetapi, unsur-unsur perbankan seperti manajemen, fungsi, hak dan kewajiban 

disebutkan dengan jelas seperti ayat atau hadis mengenai zakat, jual beli, harta dan 

lainnya (Heri, 2008). 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas muslim terbesar 

di dunia, sehingga mempunyaai potensi pada industri keuangan Syariah. Ditandai 

dengan dukungan stakeholder yang kuat masyarakat mulai paham akan halal matter, 

dimana merupakan faktor penting pada pengembangan ekosistem industri halal di 

Indonesia, Termasuk di padanya ialah BankSyariah. Di Indonesia sendiri, Bank 

 

1
 Wilardjo, Setia Budhi. "Pengertian, Peran, dan Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia". Jurnal 

Fakultas Ekonomi. Universitas Muhamadiyah Semarang. Vol. 2, No. 1, Sepertember 2004 - Maret 
2005, Hal. 1 
2
 zainul, 2006. Bank Indonesia. 
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Syariah juga memegang peranan penting sebagai fasilitator ekosistem industri halal 

pada seluruh kegiatan ekonomi. 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia selama tiga dekade terakhir telah 

menampilkan banyak kemajuan dan perbaikan penting. Ini termasuk peningkatan 

layanan, inovasi produk, dan pengembangan jaringan. Hal ini bahkan tercermin dari 

banyaknya bank syariah yang melakukan aksi korporasi, layaknya bank syariah 

milik bank pemerintah, yakni Bank Syariah Mandiri, Bank Negara Indonesia 

Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Negara Indonesia memiliki dua jenis Bank yaitu Bank Syariat dan Bank 

Konversial. Bank Syari'ah merupakan sebuah lembaga keuangan yang prinsip 

operasinya berdasarkan pada prinsip-prinsip syari'ah Islamiah. Bank Syari'ah ini 

merupakan sebuah bank yang tidak berpatokan pada bunga, serta sistem opsional dan 

produknya dikembangkan dengan berlandaskan Al-Qur'an dan Hadist. Berdirinya 

Bank Syaria'ah bertujuan untuk memperkenalkan suatu sistem untuk menggantikan 

mekanisme bunga dalam transaksi perbankan, yaitu transaksi berbasis profil and lost 

sharing atau di kenal di Indonesia dengan sistem berbagi hasil. 

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun 

dana dan menyalurkan dana serta memberikan jasa -jasa lainnya yang berasaskan 

pada asas kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan 

usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Menurut Undang-Undang RI No.21 

Tahun 2008 terhadap Perbankan Syariah yang dimaksud dengan Bank adalah badan 

usaha yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 
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lainnya serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat
3
. Bank Syari‟ah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 

syari‟ah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syari‟ah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syari‟ah serta unit usaha syariah. 

Lembaga Keuangan Non Bank Syariah adalah lembaga yang bergerak dalam 

bidang kegiatan pasar modal, asuransi, dana pensiun, modal ventura, pegadaian, 

koperasi, lembaga pembiayaan, anjak piutang, lembaga keuangan mikro dan lembaga 

keuangan jasa lainnya yang pelaksanaannya tidak bertentangan dengan prinsip- 

prinsip syari‟ah. 

Bank Konvensional merupakan suatu lembaga keuangan yang menjalankan 

segala proses kegiatan secara konvensional yang mengacu pada peraturan 

pemerintah. Bank konvensional ini sangat jauh prosesnya dari bank syariat. 

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan konvensional dan 

lembaga keuangan syariah adalah terletak pada pengambilan dan pembagian 

keuntungan yang diberikan oleh nasabah atau yang diberikan oleh lembaga keuangan 

kepada nasabah. Kegiatan operasional bank syariah menggunakan prisip bagi hasil. 

Bank syariah tidak menggunakan instrumen bunga sebagai alat untuk mendapatkan 

keuntungan. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari sistem 

perbankan di Indonesia secara umum. Peran bank syariah dalam memacu 

pertumbuhan perekonomian daerah semakin strategis dalam rangka mewujudkan 

struktur perekonomian yang semakin berimbang. 

 

 

 

3 
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group,2014), 39 
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 tahubn 2006 Aceh adalah salah satu 

provinsi istimewah di Negara Indonesia yang Syari'at islamnya sangat ketat di 

laksanakan oleh masyarakat termasul dalam hal menyimpan keuangan di bank 

syariat. Perkembangan Bank Syari'at di provinsi aceh sangat di dukung oleh 

masyakat dan telah diatur oleh peraturan daerah atau qanun provinsi aceh Nomor 8 

tahun 2014 tentang pokok-pokok syariat islam pada pasal 21 poin 1-4 dijelaskan 

tetang sistem jaminan produksi halal. Dengan adanya qanun tersebut semua bank 

yang ada di aceh yang bersifat konvensional harus dimigrasikan. 

Qanun Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah memuat 

aturan bahwa seluruh lembaga keuangan dan perbankan di Aceh beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, paling lama tiga tahun sejak kebijakan ini 

diberlakukan pada tanggal 4 Januari 2019. Artinya, sejak tanggal 4 Januari 2022, 

Aceh telah menerapkan “Single Banking and Financial System”
4
. Perasaan kurang 

percaya, serta pro dan kontra tentunya wujud dalam mengupayakan penerapan 

Qanun ini, namun dibalik itu penerapan Qanun LKS mendapatkan respons yang baik 

dari Pemerintah Pusat. Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia 

(BI) turut mengafirmasi dan mendukung penerapan qanun ini.  Pemerintah Aceh 

juga terus berupaya memberi pemahaman kepada seluruh lapisan masyarakat dengan 

mengelar sosialisasi dan penyuluhan mengenai Qanun Lembaga Keuangan Syariah 

dan regulasi syariat Islam lainnya dengan harapan untuk mewujudkan masyarakat 

yang taat pada tatanan dan tuntutan hukum syariat Islam yang telah disahkan dan 

diundangkan dalam lembaran daerah di Aceh. Pemerintah juga berharap masyarakat 

 

4
 Qanun Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Lembaga Keuanan Syariah. 
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mampu memberikan dukungan terhadap berlakunya Qanun lembaga keuangan 

syariah di Provinsi Aceh. 

Kemunculan Bank Syariah Indonesia merupakan angin segar bagi warga 

Aceh khususnya dan masyarakat Indonesia secara umum karena mampu menjawab 

persoalan Qanun LKS yang sudah di terapkan belakangan ini sejak di sahkannya 

Qanun ini.
5
 

Pemerintah Aceh tepatnya pada januari 2019 telah mengeluarkan qanun 

mengenai Lembaga Keuangan Syariah (LKS), dimana setiap lembaga keuangan yang 

berada di Aceh harus menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah. Oleh 

karena itu, penerapan qanun LKS ini disambut hangat oleh masyarakat Aceh agar 

syariat Islam bisa dijalankan secara kaffah. Dalam Pembentukan Qanun Lembaga 

Keuangan Syari'ah di Aceh ada 3 hal yaitu sebagai berikut. 

1. Secara filosofis, qanun berpegang pada al-quran dan al-hadist yang telah 

menjadi keyakinan serta pegangan hidup bagi masyarakat Aceh dalam 

pelaksanaan syariat Islam. 

2. Secara sosiologis salah satunya dalam rangka mewujudkan ekonomi 

masyarakat Aceh yang adil dan sejahtera dalam naungan syariat Islam 

memerlukan jasa lembaga keuangan syariah. 

3. Secara yuridis qanun tersebut sangat memungkinkan dibuat, mengingat Aceh 

diberikan kewenangan oleh pemerintah untuk mengembangkan dan mengatur 

pelaksanaan syariat Islam. 

 

 

5 Syamsuri, dkk. " Analisis Qanun (Lembaga Keuangan syariah) Dalam Penerapan Ekonomi IslamMelalui 

Perbankan Syariah di Aceh ". Jurnal Ilmu Ekonomi Islam. Vol. 7, No. 03, tahun 2021, hal 2 
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Kehadiran Qanun LKS diharapkan mampu mendongrak perekonomian Aceh 

yang jauh tertinggal dari daerah lain. Akan tetapi, persepsi masyarakat pada lembaga 

perbankan harus diperhatikan lagi, baik dari sudut kepercayaan, kepuasan, dan 

pemahaman masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk 

melihat respon masyarakat terhadap lembaga perbankan, serta dampak dari 

penerapan qanun tersebut. 

Meraknya isu yang dipebincangkan saat ini tentang revisi qanun keuangan 

syariah, dikarenakan keberadaan qanun tersebut kontribusi ekonominya relatif kecil 

terhadap perekonomian nasional ( dibawah 2% ). Dalam perkembangan 

perekonomian aceh diperkirakan sangat sulit untuk memacu pertumbuhan ekonomi 

yang lebih progresif. Diperkirakan dari terbentuknya Lembaga Keuangan Syariah 

pertumbuhan modal kerja masih mengalami kontraksi atau minus sekitar 7,63 persen. 

Dalam pertumbuhan ekonomi yang sanagt renda di beberapa tahun belakang ini 

semenjak terbentunya Lembaga Keuangan Syariah yang sanagt berpengaruh 

terhadap penyediaan lapangan kerja yang ada di Aceh. Sehingga Baik itu Masyarakat 

maupun mahasiswa sangat bertolak belang dengan adanya Lembaga Keuangan 

Syariah. 

 

Dalam Merevisi Qanun Lembaga Keuangan Syariat adanya pro dan kontra, 

dimana DPRA mewacanakan revisi itu guna untuk menyempurnakan produk hukum 

yang telah dibuat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

dan mengkaji bagaimana kesadaran politik masyarakat dalam proses pemilihan 

kepala desa. Dengan demikian penulis menetapkan judul penelitian“Analisis Respon 
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Masyarakat terhadapp Isu Revisi Lembaga Keuangan Syariat Di Facebook 

Serambi Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Respon Masyarakat Terhadap Isu Revisi Lembaga Keuangan 

Syariat Di Facebook Serambi Indonesia? 

2. Apa Dampak Dari Respon Masyarakat Terhadap Isu Revisi Lembaga 

Keuangan Syariat Di Facebook Serambi Indonesia? 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas, identifikasi masalah yang 

akan dijadikan sebagai bahan penelitian adalah : 

1. Respon Masyarakat Terhadap Isu Revisi Lembaga Keuangan Syariat Di 

Facebook Serambi Indonesia 

2. Dampak Dari Respon Masyarakat Terhadap Isu Revisi Lembaga Keuangan 

Syariat Di Facebook Serambi Indonesia 

1. 4 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk Mengetahui Respon Masyarakat Terhadap Isu Revisi Lembaga 

Keuangan Syariat Di Facebook Serambi Indonesia 

2. Untuk Mengetahui Dampak Dari Respon Masyarakat Terhadap Isu Revisi 

Lembaga Keuangan Syariat Di Facebook Serambi Indonesia 



 

 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan yang dicapai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat Teoritis yaitu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

diharapkan dapat memperluas wawasan penelitian sebagai penambah pengetahuan 

politik serta dijadikan bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya terkait 

Analisis Respon Masyarakat terhadapp Isu Revisi Lembaga Keuangan Syariat Di 

Facebook Serambi Indonesia. Serta memperkaya koleksi perpustakaan, khususnya 

pada perpustakaan FISIP UIN Ar-Raniry, sehingga dapat menyumbang 

perkembangan pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat bagi pihak terkait, yaitu bagi 

masyarakat, kajian ini menjadi bahan masukan untuk melakukan langkah yang lebih 

baik  dalam  melaksanakan  Revisi  Qanun  Lembaga  Keuangan  Syari'ah. 

 


